
1. Mobil Mewah Sitaan KPK Ditilang Polisi 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Telah beredar sebuah postingan foto di media sosial Facebook, bertuliskan "Polisi tilang 
Porsche, ternyata mobil sitaan KPK", dan disertai narasi bahwa mobil mewah sitaan KPK 
bisa dibawa jalan-jalan keluar. 

Setelah ditelusuri, mobil sitaan KPK ditilang polisi merupakan berita lama yang pernah 

dimuat sejumlah media. Adapun mengenai mobil mewah sitaan KPK tersebut, Febri 
Diansyah selaku Kabiro Humas KPK menyatakan bahwa mobil Porsche yang ditilang 
polisi itu bukan hasil sitaan KPK melainkan dalam status blokir. Pemblokiran ditujukan 
untuk mencegah agar aset tidak dipindahkan kepemilikannya. 

Link Counter : 

https://news.detik.com/berita/d-4737262/isu-lama-mobil-sitaan-ditilang-polisi-viral-lagi- 
kpk-beri-penjelasan?single=1 
https://www.merdeka.com/peristiwa/polisi-tilang-porsche-ternyata-mobil-sitaan-kpk.html 

 

 

 

 

Laporan Isu Hoaks 8 Oktober 2019 



Tertangkap 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Telah beredar sebuah postingan yang berisi foto pelaku penjambretan yang menyebabkan 
ibu guru atas nama Eli Heriana tewas di Lubuklinggau. 

Faktanya setelah ditelusuri lebih lanjut mengenai kebenaran foto tersebut, ternyata 

merupakan foto hoaks. Foto tersebut merupakan hasil screenshot dari sebuah video 
Youtube yang diberi judul “2 Penjambret Di Lubuklinggau Babak Belur Dihakimi Warga”, 
yang diunggah pada 2 September 2016. 

Link Counter : 

https://www.silamparimedia.id/heboh-beredar-foto-hoax-pelaku-pejambretan-ditangkap/ 
https://www.youtube.com/watch?v=RgLbvEh7rjM 

 

 



3. Ditemukan Telur Buaya di Tepi Kali Cengkareng 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Telah beredar sebuah postingan yang berisi yang menyatakan bahwa telah ditemukan 
telur buaya di tepi kali Cengkareng. 

Faktanya setelah ditelusuri benar telah ditemukan telur, namun peneliti bidang herpetologi 

Pusat Penelitian Biologi LIPI, Amir Hamidy mengungkapkan bila telur yang ditemukan di 
Kali Cengkareng Drain, dekat PIK 2, Penjaringan, Jakarta Utara bukanlah telur buaya 
tetapi itu adalah telur biawak. “Itu bisa dilihat dari ciri-ciri fisik, dari cangkang telur. Telur 
buayaitu jauh lebih besar daripada cangkang yang ditemukan," kata Kepala BKSDA 
Jakarta. 

Link Counter : 

https://www.tribunnews.com/metropolitan/2019/10/06/lipi-pastikan-puluhan-telur-di-kali- 
cengkareng-drain-bukan-telur-buaya-tapi-biawak 
https://www.liputan6.com/news/read/4080427/heboh-temuan-puluhan-telur-buaya-di-tepi- 
kali-cengkareng-ternyata 

 

 



4. Kejadian Kapal Feri Tenggelam Jam 2 Siang Hari Ini 
Disinformasi 

 

Penjelasan : 

Sebuah akun Facebook telah mengunggah tiga foto yang memperlihatkan kecelakaan 
yang menimpa sebuah kapal Feri. Pengunggah menyertakan narasi pada unggahan 
tertanggal 3 Oktober 2019 tersebut bahwa telah tenggelamnya sebuah kapal Feri tujuan 
Makassar-Selayar pada jam 2 siang. 

Faktanya kejadian tenggelamnya kapal dalam foto tersebut benar adanya. Namun bukan 

terjadi pada tanggal 3 Oktober 2019 seperti yang diklaim pengunggah tetapi pada tanggal 
3 Juli 2018. Kapal Feri yang diketahui bernama Lestari Maju sengaja dikandaskan, bukan 
tenggelam. Direktur Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan Agus H 
Purnomo dalam siaran pers menyatakan bahwa karena kapal kemasukan air yang 
disebabkan oleh cuaca buruk, nakhoda kapal sengaja kandaskan kapal tersebut agar tidak 
tenggelam dan memudahkan evakuasi para penumpangnya. 

Link Counter : 

https://regional.kompas.com/read/2018/07/03/18483171/kemenhub-kapal-feri-lestari- 
maju-sengaja-dikandaskan-bukan-tenggelam?fbclid=IwAR3_F- 
MJa50RHjhHJU2AfNK3d2xjhyXw6g7Crjh2C83Y31-y_PAU5VCpbCE 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4080592/cek-fakta-kapal-ferry-makassar- 
selayar-karam-3-oktober-2019-ini-faktanya?fbclid=IwAR3kqZg8SxCpDbOJP- 
cMDVP0J46iMIPn88Os3T7o25n-63y_F86opeCPNDU 

 

 



Pemilihan Para Menteri Kabinet 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 

Beredar sebuah gambar hasil tangkapan layar berisi artikel yang dimuat oleh 
politiknusant.blogspot.com dengan judul "Ma'ruf Amin Mengaku Bingung, Kenapa Dirinya 
Tidak Dilibatkan Dalam Pemilihan Para Menteri Kabinet". 

Setelah ditelusuri, isi berita pada artikel tersebut ternyata mengutip dari tribunnews.com yang 

diunggah pada tanggal 23 Juli 2019 yang berjudul "Ma'ruf Amin Mengaku Tak Dilibatkan 
dalam Pemilihan Menteri Kabinet". Berita itu disalin dan kemudian diubah judulnya. Faktanya 
dalam berita tersebut tidak ada pernyataan yang menyebutkan bahwa Ma'ruf Amin mengaku 
bingung.Pernyataan yang benar adalah "Wakil Presiden terpilih Ma’ruf Amin mengaku tak 
memberikan masukan terkait nama menteri yang akan menempati posisi kabinet 
pemerintahan." 

Link Counter: 

https://www.facebook.com/official.jabarsaberhoaks/posts/394749188126340?__tn__=-R 
https://www.tribunnews.com/nasional/2019/07/23/maruf-amin-mengaku-tak-dilibatkan-dalam- 
pemilihan-menteri- 
kabinet?fbclid=IwAR12a4UY3hAbNdjAa5dQzbfdaUtBeQhNJWdC66D2GOC2WCYnyRlBBj2O 
2nY 

 

 



6. TAP MPR 6/2000 Mengharuskan Pemimpin Mundur Seperti Kata 

Mahfud MD 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 

Beredar Informasi di media sosial unggahan sebuah akun Facebook yang menarasikan 
"Senjata Makan Tuan!! Prof. Mahfud MD seorang Pro Jokowi mengkritisi Junjungannya, 
"Menurut TAP MPR No. 6 Tahun 2001 (Etika Kehidupan Berbangsa), seorang Pemimpin bila 
sudah tidak dipercaya oleh rakyat harus MUNDUR tanpa harus menunggu proses hukum." 

Setelah ditelusuri, dilansir dari cek fakta Tempo.co, unggahan video pernyataan Mahfud MD 

yang diunggah oleh akun Facebook tersebut telah dipotong dari konteks aslinya dan bukan 
merupakan kritik terhadap Presiden Jokowi. Sementara isi TAP MPR Nomor 6 Tahun 2000 
tidak berkaitan dengan keharusan pemimpin mundur, melainkan tentang pemisahan TNI dan 
Polri. 

Link Counter: 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/421/fakta-atau-hoaks-benarkah-tap-mpr-62000- 
mengharuskan-pemimpin-mundur-seperti-kata-mahfud-md 

 

 
 


